
   

 

ABSTRAKSI 

Gereja adalah salah satu objek arsitektur rumah ibadah yang memiliki banyak makna, tidak 

hanya makna pragmatic atau fungsional, namun mengandung makna-makna keagamaan, yang di 

ciptakan peradaban manusia pada jaman dulu, makna-makna itu tertuang di dalam arsitektur 

maupun interior dari bangunan gereja itu sendiri. 

Gereja katolik S.T Gabriel dengan tema Taman Getsemani dan dengan konsep alami, dalam 

dperancangan interiornya berusaha untuk menerapkan gaya alami dan alur cerita Taman 

getsemani di dalam gereja serta pemaknaan yang sesuai dengan liturgy gereja Katolik. Elemen-

elemen yang menimbulkan kesan dan suasana alami di letakan pada layout, peletakan furniture, 

pola lantai, dinding, ceiling hingga elemen-elemen estetis yang ada di dalamnya sehingga 

perancangan interior gereja S.T Gabriel diharapkan dapat memberi desain baru bergaya alami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

ABSTRACT 

 

The Church is one of the architectural objects of worship which has many meanings, not only the 

meaning of pragmatic or functional, but it contains religious meanings, created human 

civilization in earlier times, the meanings conveyed in the architecture and interior of the church 

building it self.  

ST Gabriel Catholic Church with the theme Garden of Gethsemane theme and the concept of 

natural, deep in the interior design seeks to apply natural style and storyline in the Garden of 

Gethsemane and the Church of meaning in accordance with the liturgy of the Catholic Church. 

The elements that give the impression and put a natural atmosphere in the layout, placement of 

furniture, the pattern of the floor, wall, ceiling to aesthetic elements in it so the interior design of 

the church ST Gabriel is expected to give a new design style naturally. 
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